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ABSTRAK  

Daun kersen mempunyai kandungan kimia seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid. 

Kandungan kimia pada tanaman salah satunya dapat diperoleh melalui proses ekstraksi. Perbedaan konsentrasi 

pelarut pada proses ekstraksi dapat mempengaruhi rendemen serta kandungan kimia pada ekstrak tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pelarut terhadap rendemen dan kandungan 

kimia daun kersen (Mutingia calabura).  

Jenis penelitian ini menggunakan post test only design. Ekstraksi daun kersen menggunakan pelarut 

etanol 70% dan 96%. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi selama 3x24 jam. Ekstrak yang diperoleh 

diuapkan dengan cara dianginkan, hingga ekstrak kental. Ekstrak kental dihitung rendemen dan skrining 

fitokimia. Nilai rendemen dianalisis secara statistik menggunakan Independent Sample T-Test.  

Hasil skrining fitokimia berupa kandungan kimia ekstrak daun kersen etanol 70% dan 96% disajikan 

secara deskriptif. Rendemen ekstrak daun kersen etanol 70% dan 96% berturut-turut, yaitu 3,36±0,01% dan 

2,52±0,07%. Hasil analisis statistik diperoleh nilai sig<0,05, hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi pelarut 

berpengaruh pada rendemen ekstrak daun kersen pada konsentrasi etanol 70% dan 96%. Ekstrak daun kersen 

pada kedua konsentrasi etanol mengandung senyawa fenolik, flavonoid, tanin, dan steroid. Ekstrak daun kersen 

dengan konsentrasi etanol 96% tidak mengandung senyawa saponin. Kesimpulan penelitian ini, konsentrasi 

pelarut berpengaruh terhadap rendemen dan kandungan kimia ekstrak daun kersen.  

 

Kata kunci: Daun kersen, konsentrasi pelarut, rendemen, skrining fitokimia 

 

ABSTRACT  

Kersen leaves have chemical content such as alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, and steroids. 

Chemical content in plants can be obtained through the extraction process. The difference in solvent 

concentration in the extraction process can affect the yield and chemical content of the extract. This study aims 

to determine the effect of solvent concentration on yield and chemical content of kersen leaves (Mutingia 

calabura).  

This type of research uses post test only design. Extraction of kersen leaves using 70% and 96% 

ethanol solvents. Extraction was carried out by maceration method for 3x24 hours. The extract obtained was 

evaporated by aerating, until the extract was thick. The yield of thick extract was calculated and phytochemical 

screening was carried out. The yield value was statistically analyzed using Independent Sample T-Test.  

The results of phytochemical screening in the form of chemical content of 70% and 96% ethanol 

kersen leaves extracts are presented descriptively. The yield of 70% and 96% ethanol serpent leaves extracts 

were 3.36±0.01% and 2.52±0.07%, respectively. The results of statistical analysis showed that solvent 

concentration affects the yield of kersen leaves extract at 70% and 96% ethanol concentration. Kersen leaves 

extract at both ethanol concentrations contains phenolic compounds, flavonoids, tannins, and steroids. Kersen 

leaves extract with 96% ethanol concentration does not contain saponin compounds. The conclusion of this 

study is that solvent concentration affects the yield and chemical content of kersen leaves extract.  

 

Keywords: Kersen leaves, solvent concentration, yield, phytochemical screening 
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PENDAHULUAN 

Kersen (Mutingia calabura) salah satu tanaman yang tersebar luas di Indonesia (Yulianti dkk., 2020). 

Kersen merupakan tumbuhan liar yang banyak ditemukan di pinggir jalan dan seringkali digunakan sebagai 

perindang. Kersen memiliki potensi untuk dimanfaatkan terutama bagian daun dari tumbuhan ini memiliki 

beberapa khasiat yang berguna untuk kesehatan (Nurholis dan Saleh, 2019). Daun kersen berkhasiat untuk 

menurunkan kadar asam urat, meredakan batuk, serta mengobati luka bakar, hal ini dikarenakan daun kersen 

memiliki beberapa metabolit sekunder (Handayani dan Sentat, 2016). Metabolit sekunder yang terkandung 

pada daun kersen antara lain fenol, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid (Syahara dan Siregar, 2019; 

Anisa dan Najib, 2022).  

Metabolit sekunder pada tanaman salah satunya dapat diperoleh melalui proses ekstraksi. Ekstraksi 

merupakan suatu cara untuk memisahkan senyawa kimia yang terkandung dalam suatu tanaman (Yuswi, 

2017). Proses ekstraksi dapat menggunakan pelarut yang didasarkan dengan sifat kepolaran senyawa kimia 

tanaman (Leksono dkk., 2018). Selain itu, adanya perbedaan konsentrasi pelarut juga dapat mempengaruhi 

rendemen dan kandungan kimia dari ekstrak tersebut. Konsentrasi pelarut yang sering divariasikan untuk 

proses ekstraksi, yaitu etanol 70% dan 96%. Etanol 70 % mengandung air yang cukup banyak (30%), sehingga 

etanol 70% bersifat lebih polar dari pada etanol 96% (Muthmainnah, 2017).  

Beberapa penelitian melaporkan bahwa penggunaan pelarut yang divariasikan, yaitu etanol 70% dan 

96% dapat menghasilkan nilai rendemen yang berbeda (Suhendra dkk., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh 

Riwanti dkk. (2020) menunjukkan variasi konsentrasi pelarut juga mempengaruhi rendemen ekstrak rumput 

laut, hasil rendemen ekstrak etanol 70% sebesar 6,8362% dan ekstrak etanol 96% sebesar 8,1027%. Penelitian 

yang lain melaporkan bahwa adanya variasi konsentrasi pelarut etanol dapat mempengaruhi rendemen pada 

ekstrak herba rumbut akar, dimana rendemen dengan etanol 70% menghasilkan nilai 17,77% dan etanol 96% 

menghasilkan rendemen sebesar 12,59% dan memiliki kandungan metabolit yang sama dengan daun kersen 

(Pradana dkk., 2023). Penelitian Pujiastuti dan Zeba (2021) melaporkan bahwa variasi konsentrasi pelarut yang 

digunakan dapat mempengaruhi nilai rendemen ekstrak kulit buah naga merah. Nilai rendemen yang tinggi 

dihasilkan dari pelarut etanol 70% sebesar 10%, sedangkan pada pelarut etanol 96% hanya memperoleh hasil 

sebesar 8%.  

Variasi konsentrasi pelarut tidak hanya berpengaruh pada nilai rendemen, namun juga berpengaruh 

pada hasil metabolit sekunder yang didapatkan dari suatu tanaman. Variasi konsentrasi etanol 70% dan 96% 

pada ekstraksi daun matoa menunjukkan adanya perbedaan senyawa kimia yang dihasilkan, pada ekstrak 

matoa dengan pelarut etanol 70% mengandung flavonoid dan tanin, sedangkan pada pelarut etanol 96% 

mengandung flavonoid, tanin dan saponin (Kurnianto dkk., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul 

dkk. (2020) melaporkan bahwa terdapat perbedaan metabolit sekunder yang dihasilkan pada ekstrak daun 

jambu mawar. Ekstrak jambu mawar dengan konsentrasi etanol 70% dan 96% mengandung metabolit sekunder 

berupa flavonoid, tanin, steroid. 

Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan adanya perbedaan variasi konsentrasi pelarut dapat 

mempengaruhi nilai rendemen dan kandungan kimia yang didapatkan dari suatu tanaman. Sejauh penelusuran 

penelitian mengenai perbedaan rendemen dan kandungan kimia berdasarkan konsentrasi pelarut pada daun 

kersen belum ada, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi etanol 70% dan 

96% pada daun kersen terhadap nilai rendemen dan kandungan kimianya. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian, yaitu timbangan analitik (Acis), sendok stainless, corong kaca 

(Pyrex), gelas ukur (Pyrex), beaker glass (Pyrex), tabung rekasi (Pyrex), kertas saring, cawan porselen (Pyrex), 

pengaduk kaca, toples, rak tabung reaksi, penjepit kayu, pipet tetes. 

Bahan 

Bahan yang digunakan, yaitu serbuk daun kersen, etanol 70% dan 96% (Brataco®), HCl 2N, Pereaksi 

Mayer (Nitra Kimia®), Pereaksi Dragendrorff (Nitra Kimia®), Pereaksi Wagner (Nitra Kimia®), FeCl3 (Nitra 

Kimia®), H2SO4 (Merck), NaOH 10% (Merck), Liebermann Burchard (Nitra Kimia®), NaCl 10% (Merck), 

gelatin 10% (Nitra Kimia®), dan aquadest (Brataco®). 

Ekstraksi Daun Kersen 

Serbuk daun kersen diperoleh dari CV. Herbal Anugrah Alam, Banguntapan, Bantul yang telah diayak 

menggunakan ayakan mesh 60. Proses ekstraksi serbuk daun kersen menggunakan perbandingan antara sampel 

dan pelarut, yaitu 1:3 b/v. Serbuk daun kersen sebanyak 100 gram masing-masing diekstraksi menggunakan 
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pelarut etanol 70% dan 96% sebanyak 300 ml (Azzahra dkk., 2022). Proses ekstraksi dilakukan dengan metode 

maserasi selama 3 x 24 jam pada suhu kamar, pengadukan dilakukan setiap hari (Alaydrus dkk., 2020). Filtrat 

yang diperoleh dari masing-masing pelarut dilakukan penyaringan menggunakan kertas saring. Maserat yang 

diperoleh dari masing-masing pelarut diuapkan secara kering angin pada suhu kamar hingga ekstrak pekat dan 

endapan kental (Sanjaya dkk., 2020). Ekstrak kental yang diperoleh dihitung rendemennya dengan rumus 

sebagai berikut: 

Rendemen =
berat ekstrak yang diperoleh

berat simplisia kering
x 100% 

Skrining Fitokimia 

Ekstrak daun kersen dilakukan pengujian skrining fitokimia, meliputi pengujian fenolik, alkaloid, 

flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin dan saponin. 

a. Fenolik 

Ekstrak daun kersen sebanyak 2 mL, lalu ditambahkan 1-2 tetes larutan FeCl3. Adanya senyawa fenol 

ditandai dengan terbentuknya warna hitam kebiruan (Bawekes dkk., 2023)  

b. Alkaloid  

Ekstrak daun kersen sebanyak dimasukkan ke dalam 3 tabung reaksi, masing-masing diisi sebanyak 1 mL. 

Kemudian ditambahkan H2SO4 2N, masing-masing tabung reaksi ditetesi pereaksi Mayer, Dragendorff, 

dan Wagner sebanyak 3 tetes untuk menentukan ada atau tidaknya senyawa alkaloid yang terkandung pada 

ekstrak tersebut. Penambahan reagen Mayer akan membentuk endapan putih, reagen Dragendorff 

membentuk endapan merah jingga dan Wagner membentuk endapan coklat (Fitriyani dkk., 2019).  

c.   Flavonoid  

Ekstrak daun kersen sebanyak 1mL dimasukkan kedalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi 

NaOH 10%. Hasil positif flavonoid ditunjukkan dengan perubahan warna menjadi kuning (Mailuhu dkk., 

2017).  

d.  Terpenoid  

Ekstrak daun kersen sebanyak 2 mL ditambahkan pereaksi Liebermann-Burchard, lalu dikocok perlahan 

dan diamkan beberapa menit. Hasil positif steroid ditunjukan adanya perubahan 20 warna biru kehijauan 

sedangkan perubahan warna merah atau ungu menunjukkan positif triterpenoid (Iskandar, 2020).  

e.  Tanin  

Ekstrak daun kersen sebanyak 5mL ditambahkan NaCl 10% dan gelatin 1% masing-masing sebanyak 3 

tetes. Perubahan warna putih pada endapan menandakan positif tanin (Sari dkk., 2019).  

f.  Saponin  

Ekstrak daun kersen sebanyak 5 mL dimasukkan kedalam tabung reaksi ditambahkan dengan air panas 10 

mL dan 1 tetes HCl 2N, lakukan penggojokan. Buih setinggi 1-3 cm selama 30 detik menunjukkan positif 

saponin (Noviyanty dkk., 2020). 

 

Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini diolah dengan perangkat IBM SPSS Statistic 25 untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh variasi etanol terhadap perolehan rendemen ekstrak daun kersen. Data rendemen yang 

diperoleh dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, sedangkan uji homogenitas dilakukan dengan 

Levene’s Test. Data nilai rendemen yang telah dianalisis normal dan homogen menghasilkan (p>0,05) maka 

data dilanjutkan uji Independent Sample T-Test untuk membandingkan pengaruh rendemen berdasarkan 

variasi konsentrasi pelarut. Hasil skrining fitokimia berupa senyawa kimia ekstrak daun kersen etanol 70% 

dan 96% disajikan secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan tabel yang meliputi pengujian, pereaksi, 

pengamatan, dan hasil pengujian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ekstraksi Daun Kersen  

Daun kersen diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dan 96%. Pelarut 

etanol dipilih sebagai pelarut dalam ekstraksi ini, karena etanol lebih efektif untuk mengekstraksi senyawa 

yang terkandung di dalam ekstrak daun kersen dibandingkan pelarut kloroform Yulianti dkk. (2020), selain itu 

adanya perbedaan konsentrasi etanol bertujuan untuk mengetahui konsentrasi etanol yang efisien dan sesuai 

untuk mendapatkan rendemen dan kandungan kimia dari daun kersen (Permatasari dkk., 2020). Penggunaan 

etanol 70% bersifat lebih polar, sedangkan konsentrasi etanol 96% bersifat semi polar (Riwanti dkk., 2020). 
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Proses maserasi dengan pelarut etanol dilakukan selama 3x24 jam, hal ini bertujuan untuk 

memaksimalkan proses pengambilan senyawa-senyawa kimia yang terdapat pada daun kersen (Indarto dkk., 

2019). Waktu yang terlalu singkat akan mengakibatkan senyawa tidak tertarik secara maksimal ke dalam 

pelarut yang digunakan dan apabila waktu ekstraksi terlalu lama tidak akan meningkatkan berat zat aktif karena 

jumlah pelarut dalam zat terlarut telah jenuh (Asworo dan Widwiastuti, 2023). Proses maserasi juga disertai 

dengan pengadukan selama 15 menit yang bertujuan mempercepat waktu pelarut dalam mengekstraksi serbuk 

daun kersen (Handoyo, 2020). Filtrat yang diperoleh disaring menggunakan kertas saring, kemudian 

dilanjutkan dengan penguapan dengan cara diangin-anginkan pada udara terbuka hingga membentuk ekstrak 

kental (Azzahra dan Budiati, 2022). Penguapan daun kersen dengan etanol 70% berlangsung selama 10 hari, 

sedangkan ekstrak daun kersen dengan etanol 96% berlangsung selama 7 hari. Proses penguapan dapat 

dihentikan jika telah didapatkan bobot ekstrak yang konstan (Mokodompit dkk., 2023). Waktu yang berbeda 

pada proses penguapan dikarenakan pelarut etanol 96% lebih mudah menguap dibandingkan pelarut etanol 

70%. Etanol 96% memiliki kadar air yang lebih sedikit, yaitu sebanyak 4% dibandingkan dengan etanol 70%, 

yaitu sebanyak 30%, sehingga waktu penguapan ekstrak daun kersen etanol 70% membutuhkan waktu yang 

lama dibandingkan dengan pelarut 96% (Suharyanto dan Hayati, 2021).  

Ekstrak kental yang diperoleh dihitung rendemen dan uji skrining fitokimia. Ekstrak daun kersen 

etanol 70% dan 96% menunjukkan persamaan organoleptis terkait bentuk dan aroma yang dihasilkan, namun 

memiliki perbedaan terkait warna yang dihasilkan. Hasil organoleptis dapat dilihat pada Tabel I. 

 

Tabel I. Organoleptis ekstrak daun kersen 

Pengujian 
Pelarut 

Etanol 70% Etanol 96% 

Bentuk Kental Kental  

Warna Hijau kecoklatan Hijau kehitaman  

Bau Khas daun kersen Khas daun kersen 

 

Hasil Rendemen Ekstrak Daun Kersen 

Efisiensi dan efektifitas pelarut dalam mengekstraksi sampel pada proses ekstraksi dapat dilihat dari 

hasil rendemen ekstrak yang diperoleh (Wijaya dan Setiawan, 2023). Hasil rendemen diperoleh dari 

perbandingan berat ekstrak yang dihasilkan dengan berat sampel kemudian dikali dengan 100% (Nahor dkk., 

2020). Hasil rendemen ekstrak daun kersen dapat dilihat pada tabel II. 

 

Tabel II. Hasil rendemen ekstrak daun kersen 

Pelarut 
Rendemen (%) 

Rata-rata±SD 

Etanol 70% 3,36 ± 0,01* 

Etanol 96% 2,52 ± 0,07* 

     *terdapat perbedaan bermakna (p-value < 0,05) 

 

Berdasarkan Tabel II, rendemen ekstrak daun kersen dengan pelarut etanol 70% memiliki nilai yang 

lebih besar daripada rendemen ekstrak daun kersen dengan pelarut etanol 96%. Ekstrak daun kersen etanol 

70% memiliki kandungan senyawa yang bersifat lebih polar, sehingga rendemen yang dihasilkan lebih tinggi 

dari pada rendemen ekstrak daun kersen etanol 96%. Hal ini disebabkan karena etanol 70 % mengandung air 

dan gugus OH yang lebih banyak dibandingan pada etanol 96%, sehingga lebih efektif untuk menyari metabolit 

dengan sifat polar yang terkandung pada daun kersen (Wahyudi dan Minarsih, 2023). Penelitian Yulianti dkk. 

(2020) menyebutkan bahwa daun kersen dapat diekstraksi dengan baik menggunakan konsentrasi pelarut yang 

relatif polar.  

Hasil penelitian yang dilakukan Rizki dkk. (2023) menyebutkan bahwa ekstrak kulit manggis dengan 

pelarut etanol 70% menghasilkan rendemen lebih besar dibandingkan ekstrak dengan pelarut etanol 80% dan 

96% dan memiliki kandungan metabolit yang sama dengan daun kersen. Hasil penelitian Wahyudi dan 

Minarsih (2023) terhadap ekstrak jahe emprit dengan konsentrasi pelarut etanol 70% dan 96%, menunjukkan 

nilai rendemen tertinggi terdapat pada ekstrak dengan pelarut yang relatif polar, yaitu etanol dengan 

konsentrasi 70%.  

Data rendemen yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan Shapiro-Wilk. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai sig>0,05. Hal ini menunnukkan data terdistribusi normal dan 
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homogen. Analisis data dilanjutkan dengan uji Independent Sample T-Test. Berdasarkan analisis data tersebut 

diperoleh nilai sig<0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara nilai rendemen ekstrak dengan 

variasi konsentrasi etanol 70% dan 96%. Perbedaan antara nilai rendemen ekstrak daun kersen dengan variasi 

konsentrasi etanol 70% dan 96% menunjukkan bahwa variasi konsentrasi pelarut berpengaruh terhadap nilai 

rendemen ekstrak daun kersen. Pengaruh variasi konsentrasi pelarut terhadap nilai rendemen sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Azzahra dkk. (2022) yang menyatakan bahwa perlakuan variasi konsentrasi 

pelarut etanol berpengaruh terhadap nilai rendemen biji alpukat. 

 

HASIL SKRINING FITOKIMIA EKSTRAK DAUN KERSEN 

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak 

(Alviani dkk., 2022). Metabolit yang terkandung pada ekstrak sangat beragam serta dapat diklasifikasikan 

dalam beberapa golongan metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, tanin, dan 

alkaloid (Dewatisari dkk., 2017). Hasil skrining fitokimia ekstrak daun kersen dapat dilihat pada tabel III. 

 

Tabel III. Hasil skrining fitokimia ekstrak daun kersen 

Pengujian Reagen Hasil 

Pelarut 

Etanol 

70% 

Etanol 

96% 

Fenolik  FeCl3  Terbentuk warna hitam 

kebiruan  

+ + 

Flavonoid  NaOH Terbentuk warna kuning + + 

Tanin  Larutan gelatin 1% Endapan putih + + 

Alkaloid  Mayer Terbentuk endapan putih - - 

 Wagner Terbentuk endapan coklat - - 

 Dragendorff Terbentuk endapan merah - - 

Terpenoid     

a. Triterpenoid 

Liebermann 

Burchard 

Terbentuk warna merah 

ungu 

- - 

b. Steroid Terbentuk warna biru 

kehijauan 

+ + 

Saponin Aquades +HCl 2N Terbentuk buih 1-3 cm + - 

Keterangan :  

+ : Positif mengandung senyawa 

 - : Negatif mengandung senyawa 

 

Berdasarkan tabel III, hasil skrining fitokimia ekstrak daun kersen dengan etanol 70% positif 

mengandung senyawa metabolit sekunder fenol, flavonoid, tanin, steroid. Etanol 70% bersifat lebih polar dari 

pada etanol 96%, sehingga senyawa yang sifatnya polar akan cenderung terlarut lebih banyak dalam etanol 

70% (Riwanti dkk., 2020). Ekstrak daun kersen dengan etanol 96% positif mengandung senyawa fenol, 

flavonoid, tanin, dan steroid. Perbedaan hasil skrining fitokimia terlihat pada etanol 96% tidak menunjukkan 

senyawa saponin. Perbedaan kandungan kimia yang terdapat pada masing-masing konsentrasi pelarut etanol 

disebabkan karena perbedaan polaritas pada masing-masing konsentrasi etanol (Megha dan Sabale, 2014). 

Polaritas etanol semakin meningkat seiring dengan penurunan konsentrasinya dalam air (Suhendra dkk., 2019). 

Hasil uji terhadap senyawa fenolik pada kedua ekstrak menunjukkan hasil positif. Hasil positif 

senyawa fenol ditandai dengan perubahan warna menjadi hitam kebiruan pada ekstrak daun kersen dengan 

konsentrasi etanol 70 dan 96% setelah penambahan reagen FeCl3. Fenolik mengandung gugus hidroksil yang 

terikat pada karbon tak jenuh sehingga dapat menghasilkan warna hitam kebiruan FeCl3 (Bawakes dkk., 2023). 

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Alwie dkk. (2021) pada ekstrak daun salam dengan konsentrasi 

pelarut 70% dan 96% mengandung senyawa fenol ik dikedua ekstrak. 

Pengujian flavonoid dilakukan penambahkan pereaksi NaOH pada kedua ekstrak daun kersen. Hasil 

positif flavonoid ditandai dengan perubahan warna larutan berwarna kuning kecoklatan pada ekstrak daun 

kersen dengan konsentrasi etanol 70% dan 96%. Hal ini disebabkan adanya senyawa kristin yang merupakan 

turunan dari senyawa flavon pada penambahan NaOH 10% dan mengalami penguraian oleh basa menjadi 

molekul berwarna kuning karena adanya pemutusan ikatan pada struktur isoprene (Kusnadi dan Devi, 2017). 

Hasil tersebut sesuai penelitian yang telah dilakukan oleh (Djarmi dkk., 2022; Widjaya dkk., 2019) yang 
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menyebutkan bahwa hasil uji positif flavonoid terjadi pada kedua ekstrak daun kersen dengan konsentrasi 

etanol 70% dan 96%. 

Hasil uji tanin dengan penambahan larutan gelatin pada kedua ekstrak daun kersen menunjukkan hasil 

positif ditandai dengan adanya endapan berwarna putih. Endapan putih terbentuk karena tanin mempunyai 

sifat mengendapkan protein (Noviyanty dkk., 2020). Gelatin merupakan protein dengan molekul tinggi 

sehingga penambahan larutan gelatin menimbulkan endapan (Aris dkk., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh 

Djarmi dkk. (2019); Widjaya dkk. (2022) pada skrining fitokimia ekstrak daun kersen terbentuk endapan pada 

ekstrak daun kersen dengan konsentrasi etanol 70% dan 96%. 

Pengujian alkaloid menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen dengan konsentrasi etanol 70% dan 96% 

tidak mengandung alkaloid. Hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Djarmi dkk. 

(2019); Widjaya dkk. (2023) pengujian alkaloid terhadap sampel daun kersen dengan konsentrasi etanol 70% 

dan 96% didapatkan hasil yang positif. Suatu sampel dikatakan mengandung alkaloid jika membentuk endapan 

paling sedikit dua dari tiga dari reaksi pengendapan diatas (Wahyuni dan Marpaung, 2020). Senyawa alkaloid 

yang tidak terekstraksi pada daun kersen dengan etanol 70% dan 96% disebabkan karena beberapa faktor 

antara lain geografis tempat tumbuh, iklim, cara pembudidayaan, cara dan waktu panen, serta perlakuaan pasca 

panen pada daun kersen (Husni dkk., 2018). 

Identifikasi terhadap senyawa terpenoid dari ekstrak daun kersen dengan konsentrasi etanol 70% dan 

96% menunjukkan hasil positif steroid, hal ini ditandai adanya perubahan warna biru kehijauan. Senyawa 

terpenoid membentuk warna oleh H2SO4 dalam pelarut asam asetat anhidrid. Perbedaan warna yang dihasilkan 

dikarenakan perbedaan gugus atom karbon 4 (C-4) (Habibi dkk., 2018). Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Anisa dan Najib (2022); Putri dkk. (2018) yang menyebutkan bahwa hasil uji positif 

steroid terjadi pada kedua ekstrak daun kersen dengan konsentrasi etanol 70% dan 96%. 

Saponin merupakan senyawa yang mempunyai gugus hidrofilik dan hidrofob, pada saat digojok gugus 

hodrofil akan berikatan pada gugus hidrofob akan berikatan dengan air sedangkan gugus hidrofob akan 

berikatan dengan udara sehingga terbentuk buih (Syamsul dkk, 2020). Buih akan stabil jika adanya 

penambahan HCl (Sulistyarini dkk., 2020). Ekstrak daun kersen etanol 70% positif mengandung saponin, 

ditandai dengan busa yang terbentuk sepanjang 1,5 cm. Saponin mengandung komponen ikatan glikosida yang 

menyebabkan senyawa ini cenderung bersifat polar (Harborne, 1987). Ekstrak daun kersen etanol 96% tidak 

menunjukan adanya senyawa saponin, karena tidak terbentuk buih. Penelitian yang sejalan juga dilakukkan 

oleh Ikalinus dkk (2015) bahwa ekstrak etanol 96% pada kulit batang kelor tidak mengandung senyawa 

saponin, hal ini disebabkan etanol 96% mengandung air yang sedikit sehingga bersifat lebih non polar daripada 

etanol 70% (Husna dkk., 2016). Hasil penelitian sejalan dengan prinsip “like dissolve like” yaitu suatu pelarut 

cenderung akan melarutkan senyawa yang memiliki kepolaran yang sama, Senyawa polar akan larut pada 

pelarut polar saja, begitu juga sebaliknya (Simorangkir dkk., 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak daun kersen dengan etanol 70% menghasilkan kandungan kimia 

yang lebih banyak dibandingkan etanol 96%, hal ini selaras dengan rendemen yang diperoleh pada etanol 70% 

lebih besar dibandingkan etanol 96%. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai rendemen yang tinggi, 

kandungan kimia dalam ekstrak semakin besar (Nahor dkk., 2020). 

 

KESIMPULAN  

Konsentrasi pelarut etanol, yaitu 70% dan 96% pada proses ekstraksi mempengaruhi nilai rendemen 

dan kandungan kimia ekstrak daun kersen. Ekstrak daun kersen dengan etanol 70% menghasilkan rendemen 

yang paling besar dibandingkan etanol 96%. Kandungan kimia ekstrak daun kersen dengan etanol 70% 

menghasilkan metabolit sekunder yang lebih banyak dibandingkan etanol 96%. 
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